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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

AST = Antibiotic Susceptibility Testing: uji kepekaan mikroorganisme 
terhadap satu atau beberapa antibiotik 

CDC = Center for Desease Control and Prevention 

CLSI = Clinical and Laboratory Standard Institute 

CTX = Cotrimoxazol: antibiotik yang merupakan kombinasi dua antibiotik, 
yaitu Trimetoprim dan Sulfametoxazol 

DHFR = Dihidrofolat Reduktase: Protein enzim yang mengubah dihidrofolat 
menjadi tetrahidrofolat dalam rangkaian reaksi sintesis folat, 
dikodekan oleh gen folA 

DHPS = Dihidropteroat Sintetase: Protein enzim yang mensintesis 
dihidropteroat dalam rangkaian reaksi sintesis folat, dikodekan oleh 
gen folP 

MDR = Multidrug Resistant: Mikroorganisme yang resisten terhadap lebih 
dari dua golongan antibiotik 

MIC = Minimum Inhibitory Concentration: konsentrasi minimum antibiotik 
yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme dalam waktu 
24 jam 

MGE = Mobile Genetic Element: fragmen DNA yang mampu berpindah dan 
menyisip 

nsSNP = non-synonymous Single Nucleotide Polymorphism: SNP yang 
menyebabkan perbedaan asam amino yang dikodekan oleh suatu gen 
atau genom 

PCR = Polymerase Chain Reaction 

SNP = Single Nucleotide Polymorphism: variasi genetik pada tingkat 
nukleotida pada suatu gen atau genom yang disebabkan oleh mutasi 

.txt = format file dalam komputer untuk program Text File 

WHO = World Health Organization 
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